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METODE PENELITIAN

oo ‘

L(-f § _ A. Obyek Penelitian

%g i b;‘;/ek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah PT. Prudential Life Assurance. Subyek
%p%e@tian‘ ini adalah nasabah yang pernah membeli polis asuransi Prudential, wilayah penelitian
%mﬁ déakukan di Jakarta. Periode penelitian dimulai dari Januari 2022 — Agustus 2022.

éAig Desaifi Penelitian

?z f;: ;%Desain penelitian menurut Cooper & Schinder (2017:146) adalah suatu perencanaan dan
%téul&‘t;ur éari investigasi yang disusun untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian.
?iezfencanaan merupakan skema menyeluruh atau program dari penelitian, termasuk mencakup
é@%ls besar dari apa yang ingin dilakukan oleh peneliti dari penulisan hipotesis dan implikasi
Eoéerasionalnya untuk analisis data akhir. Cooper & Schinder (2017:147-152) selanjutnya
% gklaéifikasikan desain penelitian ke dalam beberapa kategori, antara lain:

1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

= Berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk

délam studi formal (formal study) karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis

dan menjawab semua pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan.

:Jaquins ueyingaAuaw uep uen®

} Metode Pengumpulan Data

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey

Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi
Kemunikasi (communication study) di mana peneliti menyebarkan kuesioner secara
elektronik melalui Google Forms yang berisi daftar pertanyaan kepada subjek penelitian

dan mengumpulkan respon mereka.
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3. Kontrol Peneliti terhadap Variabel

3) Berdasarkan kemampuan peneliti untuk memanipulasi variabel, penelitian ini

m%nggunakan desain ex post facto (ex post facto design) di mana peneliti tidak memiliki

kantrol terhadap variabel-variabel, dalam arti memanipulasi variabel. Peneliti hanya

rﬁampu melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.

4 Tujuan Studi

Berdasarkan tujuan studi, penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif

(déscriptive) di mana fokus penelitian ini adalah untuk menemukan siapa, apa, di mana,
kapan, atau berapa banyak. Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian kausal-

elé:splanatori (causal-explanatory) karena bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar

va:r‘iabel yang terdapat dalam penelitian ini.

5g Dimensi Waktu

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan studi cross- sectional
(dross-sectional study) karena penelitian ini hanya dilakukan satu kali dan menyajikan
potret dari suatu kejadian dalam satu waktu.

6. Cakupan Topik

Berdasarkan cakupan topik, penelitian ini menggunakan studi statistik (statistical

study). Studi statistik didesain untuk cakupan yang lebih luas dan bukan lebih mendalam.

Stiidi ini bertujuan untuk menangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan
d;ﬁ karakteristik sampel dan hipotesis akan diuji secara kuantitatif.
7; Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam kondisi

Imgkungan aktual (field condition) karena penelitian ini dilakukan pada kondisi lapangan
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yang sesungguhnya dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden.

13% arlabel Penelitian

L(-é § Meﬁurut Sekaran & Bougie (2016:77), variabel adalah apa pun yang dapat membedakan
%tgu %enéubah nilai. Nilai dapat berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang sama,
%atéﬁ%ada‘waktu yang sama untuk objek atau orang yang berbeda. Dalam penelitian ini terdapat
%%a énlsgvarlabel yaitu variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent

Menurut Sekaran & Bougie (2016:77) variabel terikat (dependent variable) merupakan

el )@ng menjadi perhatian utama peneliti, dan variabel bebas (independent variable) adalah

ﬁugpum

|abel yang memengaruhi variabel terikat.

Vanabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian (Y), sedangkan yang

anﬁnjadl varlabel bebas adalah kepercayaan merek (X1), dan citra merek (X2). Berikut ini adalah

inisi dan pengukuran yang digunakan dari masing-masing variabel tersebut:

1. Kepercayaan Merek (X1)

2 Menurut Murthy dalam Firmansyah (2019:141), kepercayaan merek adalah merek

ygng berhasil menciptakan brand experience yang berkesan dalam diri konsumen yang

:Jaquuins ueyngakusw uep uexwn@esu

bgfkelanjutan dalam jangka panjang, berdasarkan integritas, kejujuran dan kesantunan

‘uesode) ueunsnfuad ‘yeiw)i eAiey uegjjnus

brand tersebut.
Pengukuran variabel kepercayaan merek yang digunakan dalam penelitian ini

ddalah melalui dua dimensi beserta butir pernyataan yang disajikan pada tabel 3.1.
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Tabel 3. 1
@ Operasionalisasi Variabel Kepercayaan Merek
= T ) : :
No.| £ Dimensi Indikator Skala
p o
2| 7 1. Merk asuransi Prudential Life Assurance adalah
-3 | 2 Kepercayaan merek yang diakui banyak orang
1.4 =Terhadap merek _ o Interval
'S D 3 2. Merk asuransi Prudential Life Assurance adalah
° % = merek yang dikenal banyak orang.
S o A
I o o &
= § ﬁeamanan Suatu Merk asuransi Prudential Life Assurance membuat
2.9 = Merek saya merasa aman. Interval
c a -
s qd =
é “5 = 1. Saya percaya merek Prudential Life Assurance
~ é: 1y N adalah merek yang jujur
t\é é §<eju1uran Suaty : o Interval
=3 = Merek 2. Saya yakin merek Prudential Life Assurance adalah
g é‘ merek yang jujur.
Sémber: Gecti dan Zengin dalam Firmansyah (2019)
s
~
2
2.93; Citra Merek (X2)
e

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘ueu&elmd ‘U
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Menurut Kotler dan Armstrong dalam Firmansyah (2019:61) menyatakan citra merek

adalah seperangkat keyakinan konsumen mengenai merek tertentu.

¥ Pengukuran variabel citra merek yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui

(o g
Iﬁqa dimensi beserta butir pernyataan yang disajikan pada tabel 3.2.

%
7]
EI
(7]
o Tabel 3. 2
]
2 Operasionalisasi Variabel Citra Merek
=
No. §' Dimensi Indikator Skala
= 1. Merek Prudential mudah diingat.
1. | Brand Identity 2. Logo Prudential mudah dikenali. Interval

5 (Identitas

uen Jimy e
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Merek)

jdan Manfaat

Merek)

bagi saya

- = Brand 1 Prudential memiliki kepribadian merek yang baik.
! ~Personality 2 Asuransi Prudential memiliki karakter merek dan Interval
{Kepribadian produk yang menyakinkan konsumen.
> Merek)
B
-2 7 ‘ Brand 1. Prudential selalu memberikan inovasi produk yang
o -Association baru Interval
o (Asosiasi 2. Asuransi Prudential memberikan penawaran yang
g . Merek) konsisten
g Brand Behavior 1. Saya merasa mendapatkan benefit lebih ketika
2l “and Attitude menggunakan produk asuransi Prudential Interval
“('?: iPerilaku dan | 2. Pelayanan asuransi memberikan nilai bagi pengguna
2 Sikap Merek) layanan asuransi Prudential
Fo Brand
:iCompetenc_e 1. Asuransi merek Prudential kompeten
-and Benefit 2. Asuransi merek Prudential memberi banyak manfaat
- {Kompetensi ' y Interval

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnuad-‘uenl
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Sumber: Bambang Sukwa Wijaya dalam buku Anang Firmansyah (2019)

3. Keputusan Pembelian ()

Keputusan pembelian menurut Kotler & Armstrong (2018:158) adalah Konsumen

yang membuat banyak keputusan pembelian setiap hari, dan keputusan pembelian adalah

fokusnya titik upaya pemasar.

Pengukuran variabel keputusan pembelian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah melalui empat indikator beserta butir pernyataan yang disajikan pada tabel 3.3
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Tabel 3. 3

Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian

T Dimensi Indikator Skala

Saya memilih asuransi dari

- Prudential karena Prudential
Pemilihan Produk menawarkan manfaat yang saya Interval
| butuhkan.

O

1. Saya akhirnya memilih asuransi
merek Prudential setelah

; membandingkan dengan merek

=Pemilihan lain.

dfe) 1ur sjjn BAuey|ynin)as nef® ueibeqas d!1r6ua_px buede !@'L

buepujn-buepun 1bunpunia exdin ey

Interval
S Merek . . _
w 2. Saya akhirnya memilih asuransi
9 merek Prudential setelah melalui
" banyak pertimbangan.
| ©Pemilihan Saya membeli asuransi Prudential dari
- 5 Tempat agen asuransi atau tenaga pemasar Interval
o' Penyalur Prudential yang meyakinkan
% : Waktu Saya sudah menggunakan asuransi
5 “Pembelian merek Prudential sejak pandemi Covid- Interval
42 2 19 datang.
2 §Sumber: Kotler dan Amstrong (2016)
%Ci Teknik Pengambilan Sampel
3 Menurut Sekaran & Bougie (2016:53) populasi adalah sebagai berikut: “Kelompok orang,
§adian;atau hal-hal menarik dimana peneliti ingin membuat opini (berdasarkan statistik

pel)#

‘laquins

Segéngkan pengertian sampel menurut Sekaran & Bougie (2016:54) sampel adalah sebagai

ghelode uegpsm(gg_d ‘yeiun
Siex)

erikut: ;‘Sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi.”
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-
probabikity sampling di mana elemen tidak memiliki peluang yang diketahui atau yang ditentukan

sebelumﬂya untuk dipilih sebagai subjek. Sedangkan jenis teknik non-probability sampling yang
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digunakan adalah pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (judgement sampling),

yaitu sampel non-probability yang pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu

—

nm@llbatkan pemilihan subjek yang berada di tempat yang paling menguntungkan atau dalam posisi

oo

%e%oalk uatuk memberikan informasi yang diperlukan. Adapun kriteria yang digunakan adalah
%(éﬂsgme;l yang pernah membeli atau masih memiliki asuransi merek Prudential dalam kurun
é/@k‘@ 5 téhun terakhir dan tinggal di area Jakarta.

%% §Untuk ukuran sampel sendiri, Hair et al. (2014:100) menyatakan bahwa sebaiknya ukuran
%a%néal harus 100 atau lebih besar. Sebagai aturan umum, jumlah sampel minimum setidaknya
“%uéa%an febih banyak dari jumlah item pernyataan yang akan dianalisis, dan ukuran sampel akan
%eglhgldlterlma apabila memiliki rasio 10:1. Dalam penelitian ini terdapat 20 item pernyataan, maka
gjlguran éampel minimum yang dibutuhkan berdasarkan perhitungan adalah 20 x 5 = 100
%eg”ponde;l

D%Dg Tekr{ik Pengumpulan Data

é% Sur‘n‘ber data menurut (Sekaran & Bougie, 2016:130) data dapat diperoleh dari sumber
g)émer atau sekunder. Data primer (primary data) mengacu pada informasi yang diperoleh
gaﬁgs nd,atau dari tangan pertama oleh peneliti terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan
Ete@tentu éari studi. Data Sekunder (secondary data) mengacu pada informasi yang dikumpulkan

i sumber-sumber yang sudah ada.

’uemdaueu
Ja&guns

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik komunikasi dengan cara menyebarkan
kuesioner secara elektronik melalui Google Forms kepada responden.

Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan tertutup (closed question), yang artinya
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meminta responden untuk membuat pilihan di antara serangkaian alternative yang diberikan oleh

peneliti. @esioner disusun menggunakan skala Likert dengan lima tingkatan, yaitu STS = Sangat

—_

leakSe%uu TS =Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju.

d
1R

dianbus
w bued

i
T

9

%uw eadid

k AnaI|5|s Data

e1d!3

Seteélah data dikumpulkan dari kuesioner, langkah berikutnya peneliti akan menganalisisnya

uk-m

msulid

guji hipotesis penelitian dengan menggunakan alat bantu software analisis data yaitu

1n13s8)) 9>m 191

S8-22.~Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

-buepu@pibu

p siusig

SUji Kuesioner

6u|ipun
| ue

a. Uji Validitas

Menurut (Sekaran & Bougie, 2016:35), Uji Validitas adalah uji tentang seberapa

M el

IM

=baik suatu instrumen yang dikembangkan mengukur konsep tertentu yang ingin diukur.

)|

“Dengan kata lain, validitas terkait dengan apakah kita mengukur konsep yang tepat. Uji
(0]

©validitas dilakukan dengan metode correlated item — total correlations dimana :

(1) Jika nilai r uji > r tabel dan bernilai positif, maka pertanyaan tersebut dinyatakan

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesnnuad ‘ueninauad ‘ueyipipuad ueﬁuul&dax #hun eduey
:Jaquuins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw eduey 1ul siny eAdey ynanjas ke uBlbeqas din

@ valid.

()

=(2) Jika nilai r uji <r tabel dan bernilai negatif, maka pertanyaan tersebut dinyatakan
S

n tidak valid.

El

7

Q.

Q

= b. Uji Reliabilitas

=

:o: Menurut Sekaran & Bougie (2016:35), uji reliabilitas adalah uji bagaimana
g instrumen pengukuran secara konsisten mengukur apapun konsep yang sedang diukur.

uepj JIm) ey
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N

Pengukuran Reliabilitas dibuktikan dengan menguji konsistensi dan stabilitas. Suatu

@uesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan

u
>adalah konsisten dan stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasiltas untuk
2
amengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach’s alpha. Cronbach’s alpha adalah
3
=koefisien reliabilitas yang menunjukan seberapa baik poin (item) dalam suatu kumpulan
=)
Zsecara positif berkorelasi satu sama lain. Cronbach’s alpha dihitung dalam hal rata-rata
(9]
é;lnterkorelasi di antara poin-poin yang mengukur konsep. Semakin dekat Cronbach’s
=alpha dengan 1, semakin tinggi reliabilitas konsistensi internal.
o)
>. Secara umum, reliabilitas kurang dari 0,60 dianggap buruk, reliabilitas dalam
(o
%_Jkisaran 0,70 dapat diterima, dan reliabilitas yang melebihi 0,80 adalah baik.
=1
)
3
2

. zAnalisis Deskriptif
A
_§_- (Ghozali, 2018:19) menyatakan bahwa analisis deskriptif digunakan untuk
A

mgmberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
(0]

) .. ) . .. . . .
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness. Analisis

deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

nsuj

any

a. Analisis Persentase

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari responden,

Sius

yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan sebagainya. Analisis profil

)

Q
zdilakukan dengan menghitung persentase dengan menggunakan rumus:
Fr, = 2/ X 100%
TL

gterangan:

uenj JImy exgx:;ew.lo;u



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eA1ey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnuwnbusw buedeyiq ‘g

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Fr; = frekuensi relatif ke-i setiap kategori

¥ f-@ = jumlah kategori yang termasuk kategori i

=

g exdid yeq

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

= total responden

. Rata-rata Hitung (Mean)

Isul) 9x |

g_lnl

eterangan:

= rata-rata hitung (mean)

=

= nilai sampel ke-i

Ly

=

= jumlah sampel

(919 U >imy eRewIOu| uep sius

c. Rata-rata Tertimbang

nsuj

n}

sebagai berikut:

x =

ueps

Keterangan:

pu

skor rata-rata tertimbang

Jeul

fi = frekuensi

uepi Jimy ex

Rata-rata hitung atau mean dilakukan untuk menjumlahkan seluruh nilai data
suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Mean dapat

ihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung skor rata-rata tertimbang adalah

2 fi-x;
Xf;
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é /m?‘“

Wl

X; = bobot nilai

(2 f: = jumlah responden

Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang skala

- u

= =

) 2!

3 =1

@ 2d. Rentang Skala

3+ 3

é = ® Pengukuran pelaksanaan variabel — variabel yang mempengaruhi keputusan
=2 m

T T© - i i i .
& o Zpembelian dilakukan dengan menggunakan skala likert yang merupakan serangkain
g = @

§' § Spertanyaan mengenai pendapat responden mengenai pelayanan.

23 g

g < = Skala likert menurut Sekaran & Bougie (2016:19), didesain untuk menelaah
© 5 &

2 @ —seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala lima titik
o C o

2 a o .

% 2 Zdengan panduan berikut:

= F

& 3 Tabel 3. 4

3. o

) = Tabel Skala Likert

= Q

o

§Sanga£Tidak

© Seﬁl ju Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
5§

= i 2 3 4 5

> L

5

Q.

Q

5

3

s 5

3 “untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor setiap variabel.
= =3

5 £ Oleh karena itu, perlu dihitung rumus rentang skala sebagai berikut:

c W

S o m-—n

b =~ b

Q

Q

= Keterangan:

=] .

& Rs = Rentang skala penilaian

1

3 .

gm = Skor tertinggi pada skala
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3

n = Skor terendah pada skala

@ = Jumlah kelas atau kategori

u

Q

o Dengan skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1, dengan jumlah kelas
T

gatau kategori adalah 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut:

5—-1
Re=—=10,8
5

Sehingga posisi jawaban menjadi sebagai berikut:

8T8 T8 N 5 a8

1,00 1,80 2,60 340 420 5,00

2

eterangan:

=1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)

MIMY ©IIBULIOJU| UEP SIUSIE INSUL) D3 181 4!

D ue

21,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)

(

2,61 — 3,40 = Netral (N)

£94,21-5,00 = Sangat Setuju (SS)

=3,41 — 4,20 = Setuju (S)
(o
v

7]
=
. Uji Asumsi Klasik
Q.

g Uji asumsi klasik adalah metode menguji model persamaan regresi dengan tujuan
r’%ngetahui apakah model persamaan regresi linear berganda tersebut layak dipakai atas
1

\é’iabel-variabel yang digunakan dalam penelitian dan bebas dari gejala heterokedastistas,

=
@Itikolinearitas, dan autokorelasi. Terdapat empat uji asumsi Kklasik yang sering

uep| imy
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)
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digunakan, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas, dan uji
a@korelasi. Uji Autokorelasi tidak digunakan dalam penelitian ini karena data bersifat

X
créss-sectional.

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah

) O 191 Mpw eadd

Sdalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

ms

=Model regresi yang baik adalah residual yang mempunyai distribusi normal. Uji

w0

=normalitas dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov- Sminov. Uji tersebut dilakukan
(o

%_Jdengan membuat hipotesis:

Joju

3(1) HO: Data residual berdistribusi normal

(2) Ha: Data residual tidak berdistribusi normal

My e

=Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas:

A

%;(1) Jika probabilitas < 0.05 berarti data residual berdistribusi tidak normal.

o
“(2) Jika probabilitas > 0.05 berarti data residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji

19 ISy

'gapakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

%Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.

5Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance atau VIF

=y
.°,(Variance Inflation Factor). Kriteria untuk bebas multikolinearitas adalah nilai

3

D tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10.

uepj JIm) ey
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(1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka tidak terdapat

(™)  multikolinearitas.

u

%(2) Jika nilai tolerance < 0.10 atau nilai VIF > 10, maka terdapat muktikolinearitas.

2

Y

3,

¢ Uji Heteroskedastisitas

o)

2 Menurut Ghozali (2018:134), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
(9]

Sapakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
E:pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
Zpengamatan lain tetap, maka disebut homoskedatisitas, tetapi untuk varians yang
(o

Q

“berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
=)

(]
shomoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas. Uji heteroskedastisitas dalam

Q
-

Zpenelitian ini menggunakan uji Glejser dengan dasar pengambilan keputusan sebagai
A

.,%berikut:

2
93;(1) Jika probabilitas > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

o
“(2) lJika probabilitas < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas.

. Analisis Regresi Berganda
=
2 Menurut Ghozali (2018:94), analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan
(o g
[ =

habungan antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan antara

\griabel dependen dengan variabel independen. Adapun, persamaan regresi berganda

dalam penelitian ini adalah:

Y =0a+B1X1+p2X2+¢

Juj ue

w10

terangan:

variabel Keputusan Pembelian

uepy Yim)y exfie
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a = konstanta

Xt= variabel kepercayaan merek
o

X2 = variabel citra merek
(o)

koefisien regresi kepercayaan merek

=
w*ﬁ‘ld!

=

koefisien regresi citra merek

term of error

m
W 1arin

Uji Keberatian Model (Uji F)
Menurut Ghozali (2018:96), uji F digunakan untuk mengukur signifikan

secara simultan/Bersama-sama terhadap variabel Y, apakah model regresi

uBioju| uep siusigyniisuj) o

penelitian layak atau tidak. Dalam analisisnya menggunakan hipotesis statistic

BSine

sebagai berikut:

(1) Ho: B1=p2=0

ueny| JImy

D)

(2) Ha: Paling sedikit ada satu 1 #0

€)

Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah model layak digunakan atau

tidak adalah:

(1) Jika nilai Sig. F > 0.05 maka model tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.

(2) Jika nilai Sig. F < 0.05 maka model layak untuk digunakan dalam penelitian.

Ig 3nISu|

C
=
N

Menurut Ghozali (2018:97), uji-t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh

ujueps

}

pengaruh variabel independent secara individual dalam menjelaskan variabel dependen.

w.i0

Hipotesis statistic dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

ne

uepy JIm) e
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(1) Ho:p1=0
(™ Hapr>0
u
() Ho: B2 =0
(o)
2
&  Hap2>0
3,
=  Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah variabel independent signifikan
=)

Zatau tidak adalah sebagai berikut:

)9

5(1) Taraf signifikasi / Sig. t (o = 0.05)

g.(Z) Jika nilai Sig. t < 0.05 maka variabel independent berpengaruh terhadap variabel

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
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=

=dependen

Q.

Q

=

5

o
) ¢ Koefisien Determinasi (R2)
> 2

1

. nurut@hozall (2018:95), koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
%kemamp n model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
}@d?alah arttara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
ﬁr@ependgw terbatas  untuk menjelaskan variabel dependen, sedangkan nilai R? yang
ymendekati satu berarti variabel independent mampu memberikan hampir semua informasi yang
@1 untuk memprediksi variabel dependen.
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